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ASAL USUL BENTUK PERAHU PADA
ARSITEKTUR NIAS SELATAN

(The Origin of Boat Shape in South Nias Architecture)

Burhan Nasution, Sofyan
Email buan_nst@yahoo.co.id

Prodi Arsitektur, Jurusan Arsitektur dan Perencanaan, FT Unsyiah

ABSTRAK

Mata pencaharian merupakan salah satu unsur kebudayaan yang ada pada setiap kelompok
manusia di dunia ini. Mata pencaharian dapat digunakan sebagai salah satu ciri dari sebuah
kelompok atau etnis. Masyarakat Nias Selatan yang berdomisili di perbukitan dengan mata
pencaharian utama bertani dan berburu, seakan kontras dengan tampilan bangunan rumah
tradisonalnya yang berbentuk perahu. Hal ini bertentangan denga teori yang dikemukaan oleh
Rapopot bahwa aspek fisik lingkungan maupun aspek sosio-kultural keduanya berpengaruh terhadap
bentukan arsitektural. Untuk dapat memahami asal usul bentuk perahu pada arsitektur Nias Selatan
maka perlu ada pengkajian yang lebih mendalam benarkah sosok yang tampil dari arsitektur Nias
Selatan tersebut apakah benar berasal dari perahu. Metode yang digunaka pada penelitian ini adalah
metode deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Data yang digunakan bersumber
dari literatur yang tersedia. Berdasarkan literatur yang tersedia masyarakat awal Nias bermata
pencaharian sebagai nelayan, pengalaman sebagai nelayan dan kondisi lingkungan yang selalu di
guncang gempa bumi, mengahasilkan arsitektur tradisional Nias yang berwujud perahu.

Keywords : Bentuk Perahu, Arsitektur Nias Selatan

ABSTRACT
Livelihood is one of the elements of culture that exist in every group of people in this world.

Livelihood can be used as one of the characteristics of a group or ethnicity. The people of Nias Selatan
who live in the hills with their main livelihoods are farming and hunting, as if contrasting with the look
of their traditional boat house building. This is in contradiction with the theory expressed by Rapopot
that the physical aspects of the environment and socio-cultural aspects both affect the architectural
formation. To be able to understand the origin of boat shape on South Nias architecture then there
should be a more in-depth assessment whether the figure that appears from the South Nias architecture
is whether it comes from the boat. The method used in this research is descriptive qualitative method.
What is meant by qualitative research is research that intends to understand the phenomenon of what
is experienced by the subject of research holistically, and by way of description in the form of words
and language, in a special context that is natural and by utilizing various scientific methods. The data
used comes from the available literature. Based on the available literature, the early communities of
Nias were livelihoods as fishermen, the experience as fishermen and the constantly shaken earthquake
environment, resulted in the traditional architecture of Nias in the form of boats.

Keywords: Boat Shape, South Nias Architecture

PENDAHULUAN

Untuk memahami sebuah bentukan arsitektur, kita tidak bisa hanya meninjau

dari satu aspek saja, melainkan harus ditinjau dari banyak aspek, hal ini sesuai

dengan pendapat yang diungkapkan oleh Amos Rapopot (1969) bahwa wujud dari
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sebuah arsitektur yang ditampilkan merupakan pengaruh dari beberapa aspek seperti

aspek fisik lingkungan dan aspek sosial budaya. Dan menurut Rapopot aspek sosial

budaya cendrung menjadi faktor utama yang mempengaruhi wujud dari sebuah

arsitektur. Sedangkan Steadman (1979) berpendapat laim, menurut Steadman

kondisi fisik yang spesifik dari sebuah lingkungan akan ikut mepengaruhi

pembentukan  wujud dari sebuah arsitektur.

Mata pencaharian hidup merupakan salah satu unsur kebudayaan yang ada

pada setiap kelompok manusia di dunia ini. Mata pencaharian hidup dapat digunakan

sebagai salah satu ciri dari sebuah kelompok atau etnis. Masyarakat Nias Selatan

yang berdomisili di perbukitan dengan mata pencaharian utama bertani dan berburu,

seakan kontras dengan tampilan bangunan rumah tradisonalnya yang berbentuk

perahu. Lalu bagai mana dengan teori yang dikemukaan oleh Rapopot bahwa aspek

fisik lingkungan maupun aspek sosio-kultural keduanya berpengaruh terhadap

bentukan arsitektural. Untuk dapat memahami asal usul bentuk perahu pada

arsitektur Nias Selatan maka perlu ada pengkajian yang lebih mendalam benarkah

sosok yang tampil dari arsitektur Nias Selatan tersebut apakah benar berasal dari

perahu.

Perumusan Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang diungkapkan di atas, maka dapat ditarik

rumusan masalah sebagai berikut:

 Apakah yang mempengarui bentukan Arsitektur Tradisional Nias Selatan,

sehingga tampilnya seperti sekarang ini?

 Benarkah bentuk rumah tradional Nias Selatan berasal dari bentuk perahu?

TINJAUAN PUSTAKA

Geografis Nias

Nias adalah sekumpulan pulau yang berada di Provinsi Sumatra Utara. Nias

merupakan daerah yang terbentuk dari sekumpulan pulau-pulau kecil dengan jumlah

27 buah pulau. Dari 27 pulau yang ada 11 pulau dihuni oleh penduduk dan sisanya

tidak berpenghuni. Luas Pulau Nias adalah sebesar 3.495,40 km2. Pulau ini terbagi

atas empat kabupaten dan satu kota, Terdiri atas kabupaten Nias, Nias Selatan, Nias
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Utara, Nias Barat dan Kota Madya Gunung sitoli.

Berdasarkan data dari BPS Kabupaten Nias (2007) bahwa Kabupaten Nias

Selatan yang beribukota di Teluk Dalam, topogarafisnya berbukit-bukit sempit dan

terjal dengan tinggi dari permukaan air laut bervariasi  dari 0 – 800 m. Tanahnya

yang sebagian kecil berupa dataran rendah sampai tanah bergelombang dan sebagian

besar merupakan perbukitan sampai pegunungan.

Posisi Kabupaten Nias yang termasuk berada pada garis katulistiwaa,

mengakibatkan kondisi cuaca di daerah ini memiliki curah hujan yang cukup tinggi,

dampak yang dirasakan akibat tingginya curah hujan ini adalah seringnya daerah ini

diterjang banjir bandang, yang mengakitkan rumah-rumah rusak dan

berpidahnya aliran sungai yang diakibatkan juga oleh struktur batuan dan tanah yang

labil.

Mata Pencaharian Masyarakat Nias

Mata pencaharian utama orang Nias adalah berladang tanaman ubi jalar, ubi

kayu, kentang dan sedikit padi. Mata pencaharian tambahannya adalah berburu dan

meramu. Pada saat sekarang di pulau ini ditanam cengkeh dan semak nilam untuk

diambil minyaknya.

Asal Usul Suku Nias

Jika di tinjau dari genetik orang Nias, ternyata genetik oran Nias sangat mirip

dengan genetik penduduk Taiwan, yang lokasinya terpaut 3,5 ribu kilometer ke arah

timur laut kepulauan Nias, hal ini seperti yang diungkapkan oleh Mannis van Oven,

seorang peneliti dari Erasmus MC University Medical Center Roerdam di Belanda,

bahwa genetik orang Nias sangat berbeda jika dibanding dengan etnis lain yang ada

di Indonesia. Orang Nias justru bertalian darah dengan penduduk dari Taiwan.

Sedangkan berdasarkan penelitian arkeologi yang telah dilakukan di Pulau

Nias sejak tahun 1999 dan hasilnya ada yang dimuat di Tempo interaktif, Sabtu 25

November 2006 dan di Kompas, Rabu 4 Oktober 2006 Rubrik Humaniora

menemukan bahwa sudah ada manusia di Pulau Nias sejak 12.000 tahun silam yang

bermigrasi dari daratan Asia ke Pulau Nias pada masa paleolitik, bahkan ada indikasi

sejak 30.000 tahun lampau kata Prof. Harry Truman Simanjuntak dari Puslitbang
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Arkeologi Nasional dan LIPI Jakarta.

Struktur dan Konstruksi Rumah Tradisional Nias Bagian Selatan

Berdasarkan buku Struktur dan Konstruksi Rumah Tradisional Nias Bagian

Selatan" (1998), yang ditulis oleh M. Alinafiah dan kawan-kawan, dari jurusan

arsitektur Institut Teknologi Medan, Rumah tradisional Nias selatan memiliki

berbagai keunikan dan keunggulan struktur dan konstruksi yang digunakannya.

Rumah tradisional Nias bagian selatan berbentuk panggung, dengan bentuk

denah empat persegi panjang. Sistem tumpuan yang digunakan adalah tumpuan

sendi, di mana tiang bangunan diletakkan di atas umpak yang terbuat dari batu

sebagai landasannya. Pada sistem perletakannya diberi perkuatan dengan

menambahkan sokong membentuk huruf V (disebut driwa).

Gambar 1. .Perspektif potongan rumah tradisional Nias Bagian Selatan
Sumber : https://id.pinterest.com/pin/705305991614956657/

Gambar 2. Tampak depan deretan rumah tradisional Nias Selatan
Sumber : www.pinterest.se/pin/341781059196573584/
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Dinding, menggunakan sistem dinding pemikul, di mana dinding disusun tegak

dengan ketebalan yang cukup besar, dan tidak ada kolom pada dinding. Struktur atap

dibentuk oleh tiang-tiang yang memikul balok dan disusun secara berlapis sampai ke

puncak atap serta didukung oleh balok-balok sokong yang berbentuk X (disebut

driwa bato). Tiang utama penyokong atap dipasang dari lantai sampai ke puncak atap

atau bubungan. Hubungan antara elemen-elemen menggunakan sistem pasak,

takikan/coakan dan masukan. Jenis sambungan ini memiliki fleksibelitas yang tinggi.

Material yang digunakan pada bangunan tradisional Nias Selatan adalah

sebagai berikut:

 Pondasi umpak terbuat dari batu;

 Tiang dan balok bangunan menggunakan kayu yang keras;

 Lantai, menggunakan bahan penutup dari papan kayu;

 Atap, bahan penutup atap menggunakan daun rumbia/daun sagu; dan

 Dinding menggunakan papan kayu dengan ukuran yang tebal

Gambar 3. Tampak potongan melintang
sumber: Burhan Nasution (2015)
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Gambar 4. Potongan memanjang rumah tradisional Nias Bagian Selatan
sumber: Burhan Nasution (2015)

Tektonika pada konstrsuksi arsitektur Nias Selatan

Menurut Burhan Nasution (2015) dalam proseding yang berjudul tektonika

pada arsitektur tradisional tahan gempa di Indonesia: untuk konstruksi yang

mengunakan sistem tiang ditumpu diatas batu, terdapat dua sistem tektonika yang

digunakan pada sambungan balok lantai dan tiang utama, yaitu: Yang pertama untuk

bangunan dengan tiang utama hanya sampai lantai bangunan (tiang hanya berfungsi

manahan lantai bangunan) dan tidak diteruskan sampai ke bawah atap, menggunakan

sistem tumpangan, lubang dan pasak serta di perkuat dengan sokongan (pengaku

samping) berbentu V atau X. Yang ke dua untuk bangunan yang tiang utamanya

sampai ke bagian bawah atap, menggunakan sistem lubang dan pasak.

Gambar 5. Sistem tektonika hubungan balok lantai dan tiang utama untuk bangunan dengan
mengunakan pondasi umpak. sumber: Burhan Nasution (2015)
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Pada konstruksi arsitektur Nias Selatan yang merupakan arsitektur yang

berada pada daerah dengan tingkat intensitas gempa yang tinggi, sistem konstruksi

bagian bawah yang digunakan sangat berbeda dengan konstruksi pada arsitektur lain

yang sama sama berlokasi di daerah gempa kuat. Pada arsitektur Nias Selatan tiang

pondasi tidak diteruskan sampai ke atap, dan hanya berhenti sampai lantai bangunan.

Dan penggunaan penyokong berbentuk V dan X, untuk memperkuat konstruksi yang

ada.

Tujuan Dan Manfaat Penelitian

Tujuan Penelitian

a. Membuktikan bahwa bentuk arsitektur rumah tradisional Nias Selatan berasal

dari perahu.

b. Membuktikan bahwa mata pencaharian awal suku Nias Selatan adalah

sebagai nelayan, yang berbeda dengan sekarang yang umumnya berprofesi

sebagai petani dan berburu.

Manfaat Penelitian

Dengan mengetahi asal usul bentuk arsitektur tradisional Nias Selatan, maka

kita dapat mengembangkan arsitektur tradisional Nias Selatan yang ada, sesuai

dengan sejarah dan akar budayanya..

METODE PENELITIAN

Objek Penelitian dan Metode Pengumpulan Data

Objek penelitian adalah Arsitektur Rumah Adat Nias Selatan, Metode

pencarian data dilakukan melalui studi literatur. Metoda studi literatur digunakan

untuk mengumpulkan data tipologi dan sistem struktur konstruksi rumah tradisional

yang diteliti.

Metode Analisa Data

Metode dalam kajian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Adapun yang

dimaksud dengan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik,
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dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong,

2007:6).

Penelitian ini dapat digolongkan sebagai penelitian eksplorasi, dimana data

yang diperoleh tersebut akan digunakan untuk merekonstruksi sistem struktur dan

konstruksi rumah tradisional yang diteliti. Dari hasil rekonstruksi diharapkan dapat

diketahui bagaimana sistem struktur dan konstruksi dan detail konstruksi bangunan

rumah tradisional secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelusuran asal usul suku Nias, suku Nias yang ada berasal dari

dua garis keturunan yang berbeda:

a. Yang pertama adalah suku asli yang telah ada di pulau Nias sejak 300.000

tahun silam seperti yang diungkapkan oleh Prof. Harry Truman

Simanjuntak dari Puslitbang Arkeologi Nasional dan LIPI Jakarta,

berdasarkan  dibukti bukti arkeologi yang ada di gua gua di pulau Nias.

b. Yang kedua adalah suku pendatang yang berasal dari Taiwan yang

dibuktikan berdasarkan DNA masyarakat Nias yang mirip dengan DNA

masyarakat di Taiwan. Hal ini dibuktikan  berdasarkan peneliti biologi

molekuler dari Erasmus MC University Medical Center Roerdam di

Belanda yang dikerjakan oleh Mannis van Oven.

Suku asli Nias pada masa sekarang dianggap telah punah, dan yang ada

sekarang adalah suku pendatang. Suku pendatang ini pada awalya bermata

pencaharian sebagai nelayan, hal ini dibuktikan dengan tradisi mereka yang suka

bermigrasi, dan memiliki keterampilan membuat perahu yang kuat yang mampu

mengarungi samudra yang luas.

Kondisi alam di pulau Nias dengan topogarafinya yang berbukit-bukit sempit

dan terjal dengan tinggi dari permukaan air laut bervariasi  dari 0 – 800 m.

Menyulikan masyarakat tinggal di tepi pantai, karena tidak ada area datar yang luas

dengan gelombang laut yang tenang yang bisa digunakan sebagai tempat bersandar
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perahu.

Dengan kondisi ini masyarakat di Nias  memilih tinggal dan bermukim di atas

bukit, yang memiliki dataran yang cukup luas. Dengan kondisi ini maka mata

pencaharian mereka yang semula adalah nelayan berganti menjadi petani dan

berburu.

Mata pencaharian hidup merupakan salah satu unsur kebudayaan yang ada

pada setiap kelompok manusia di dunia ini. Mata pencaharian hidup dapat digunakan

sebagai salah satu ciri dari sebuah kelompok atau etnis..

Penyimbolan kembali cara hidup orang Nias sebagai nelayan, kemudian

berubah hanya sebagai petani  dan berburu, diwujudkan dalam tampilan rumah yang

berwujud perahu. Penyimbolan unsur budaya yang hilang dimasyarakat Nias Selatan

disikapi dengan perwujudan perahu pada arsitektur rumah mereka, hal tersebut

diperlukan sebagai upaya untuk memberikan gambaran yang lebih baik bagi

kesejarahan kelompok masyarakat. Atau dapat juga sebagai sebuah emosi religius,

mengingat aktivitas nelayan  hingga kini selalu berkaitan dengan aspek religi  (ritus

religius) sehingga sangat tabu untuk ditinggalkan.

Gambar 6 Bentuk tampilan depan dan belakang rumah adat Nias Selatan menyerupai bentuk
perahu masyarakat tradisional.

Selain faktor kesejarahan, penggunaan wujud perahu pada arsitektur Nias

terkait dengan kondisi Pulau Nias yang berada pada daerah dengan intensitas gempa

yang cukup kuat. Pengalaman masyarakat Nias tinggal di dalam perahu dalam kurun

waktu yang lama yang sering mengalami guncangan ombak laut yang cukup besar,

memberi ide kepada mereka kenapa tidak menggunakan saja perahu sebagai rumah

mereka. Mengingat perahu adalah tempat tinggal yang tahan terhadap guncangan,
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yang dibuktikan dengan kemampuan perahu menahan guncangan ombak laut.

Berdasarkan ide ini mereka membangun tempat tinggal mereka seperti perahu

dan berharap tempat tinggal tersebut akan mampu menahan guncangan akibat gempa

bumi. Karena kondisi tempatnya yang berbeda bentuk yang ada harus mengalami

penyesuai dengan kondisi alam sekitarnya. Karena kondisi tempat mereka sering

banjir, dan bahan bangunan menggunakan kayu, maka bangunan harus ditinggikan

dari muka tanah dengan cara membentuk panggung.

Meletakan perahu di atas panggung hal ini terlihat dari sistem tektonika yang

digunakan pada arsitektur Nias, dimana stuktur tiang pondasi bukan satu kesatuan

dengan struktur tiang untuk dinding bangunan. Hal ini berbeda dengan yang di

perlihatkan oleh arsitektur Aceh, dan batak toba, dimana tiang pondasi merupakan

satu kesatuan dengan tiang untuk dinding bangunan.

Gambar 7. Konstrusi Rumah Nias seperti perahu diletakkan di atas panggung
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, terlihat bahwa

arsitektur Nias Selatan berasal dari perahu, yang disebabkan karena asal usul

masyarakat Nias adalah masyarakat nelayan,

Selain faktor mata pencaharian, penggunaan wujud perahu pada arsitektur Nias

terkait dengan kondisi Pulau Nias yang berada pada daerah dengan intensitas gempa

yang cukup kuat. Pengalaman masyarakat Nias tinggal di dalam perahu dalam kurun

waktu yang lama yang sering mengalami guncangan ombak laut yang cukup besar,

memberi ide kepada mereka kenapa tidak menggunakan saja perahu sebagai rumah

mereka. Mengingat perahu adalah tempat tinggal yang tahan terhadap guncangan,

yang dibuktikan dengan kemampuan perahu menahan guncangan ombak laut.

Dari segi tektonikanya, pemakaian tiang pondasi yang terpisah dari tiang

dindingnya, membuktikan bahwa ide awal arsitektur Nias Selatan adalah meletakan

perahu di atas panggung, karena untuk menghindari banjir yang sering muncul di

permukiman mereka.

Saran

Data penelitian ini diperoleh dari literatur yang tersedia, tanpa adanya

kunjungan ke lapangan. Keadaan ini dirasakan kekurangan dari penelitian ini, untuk

itu disarankan agar adanya peningkatan kwalitas hasil penelitian ini sebaiknya

dilanjutkan dengan penelitian lanjutan, dengan mendapatan data dari sumber aslinya.
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